ABSTRAK

Dede Adin Sutiana (1165010035) : Kontribusi Pemda Pangandaran Dalam
Melestarikan Tradisi Hajat Laut Sebagai
Destinasi Wisata Pangandaran Tahun
2013-2018.
(Penelitian di Desa Pangandaran
Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran)

Kontribusi merupakan suatu dorongan yang paling berpengaruh di
kalangan nelayan, sejarah telah mebuktikan bahwa kontribusi atau dorongan dari
pemerintah kabupaten pangandaran selalu ada dalam setiap akan di
selenggarakannya prosesi ucapara hajat laut, dan setiap dari persiapan dari
sebelum menjelang satu muharam justru dari sebelumnya masyarakat nelayan
khususnya panitia nelayan sudah membuat rancangan untuk mempersiapkan
prosesi hajat laut. Sebagaimana terlihat pada penelitian ini, yang berjudul :
Kontribusi Pemda Pangandaran Dalam Melestarikan Tradisi Hajat Sebagai
Destinasi Wisata Kabupaten Pangandaran 2013-2018 (Pennelitian di Desa
Pangandaran Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran).

Atas dasar latar belakang tersebut penulis ingin merumuskan ke dalam
beberapa masalah mengenai kontribusi pemda pangandaran, diantaranya :
Pertama, Peran Pemda Pangandaran Dalam Melestarikan Tradsi Hajat Laut
Sebagai Destinasi Wisata Pangandaran. Kedua, Bagaimana Kontribusi
Masyarakat Dalam Mendukung Program Pemda Pangandaran Dalam
Melestarikan Tradisi Hajat Laut. Ketiga, Bagaimana Pengaruh Ekonomi Kreatif
Dalam Acara Hajat Laut di Kabupaten Pangandaran.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kontribusi pemerintah
kabupaten pangandaran dan prosesi hajat laut dari tahun 2013-2018.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Deskriptif. Terdapat dua
sumber data yang menjadi rujukan dalam penelitian ini, yaitu sumber data
primer pengamatan langsung dan wawancara; sumber data skunder adalah
merupakan keterangan-keterangan dan penjelasan-penjelasan yang di peroleh
dari buku-buku/jurnal sebagai literature yang berhubungan dengan masalah yang
dibahas, dan bersesuaian dengan kejadian di daerah yang akan diteliti.

Dari hasil peneltian di lapangan penulis menemukan kesimpulan
pembahasan bahwa kontribusi pemerintah kabupaten pangandaran sangat ikut
serta dalam membantu prosesi hajat laut, dan bahkan memberikan pasilitas yang
di perlukan oleh para nelayan untuk memeriahkan upacara yang sudah di jadikan
kebudayaan dari tahun ke tahunnya, dan juga masyarakat pangandaran dalam
melaksakan tradisi ini sebagai ungkapan bentuk rasa syukur mereka terhadap
Allah SWT. Karena telah di berikan rezeki melalui laut. Mengenai hubungan
antara tradisi tersebut dengan kehidupan keberagamaan masyarakat pangandaran
berjalan normal, tidak pernah ada konflik yang serius. Oleh karena itu tradisi ini
bisa dilaksakan dengan lancar tanpa hambatan apapun.
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